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Abstrak: Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan mengenai massage payudara dengan teknik 

“Z-TING” sebagai upaya peningkatan produksi ASI pada ibu nifas dan menyusui di Desa 

Tondomulyo, Kabupaten Pati. Metode yang digunakan meliputi ceramah, curah pendapat, 

demonstrasi, simulasi, observasi, dan pendampingan dalam tiga pertemuan terstruktur. 

Sebanyak 13 kader kesehatan dilibatkan dalam kegiatan ini, sementara 14 ibu nifas 

berpartisipasi dalam sesi praktik. Hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian kader belum 

memahami materi terkait ASI eksklusif dan teknik massage “Z-TING”. Setelah pemberian 

materi dan demonstrasi, terjadi peningkatan signifikan pada nilai posttest, di mana 99% kader 

menjawab benar. Pada implementasi teknik “Z-TING”, kader melakukan massage secara rutin 

dua kali sehari selama dua minggu. Penerapan pada 14 ibu nifas menunjukkan adanya 

peningkatan produksi ASI dengan rata-rata kenaikan sebesar 192 cc; peningkatan tertinggi 

mencapai 250 cc, sedangkan yang terendah sebesar 50 cc terjadi pada ibu yang tidak rutin 

mendapat massage. Hasil ini menunjukkan bahwa teknik “Z-TING” efektif meningkatkan 

produksi ASI dan pelatihan mampu meningkatkan keterampilan kader secara optimal. 

Program ini berkontribusi dalam mendukung keberhasilan pemberian ASI eksklusif melalui 

pemberdayaan kader kesehatan di tingkat desa. 
Kata Kunci: Massage payudara, Teknik Z-TING, Produksi ASI, Kader kesehatan, Pengabdian 

masyarakat, ASI eksklusif 

 

Pendahuluan  

Kesehatan ibu dan anak merupakan salah satu prioritas utama dalam upaya 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Masa nifas dan periode menyusui merupakan fase 

krusial yang menentukan tumbuh kembang bayi, khususnya melalui pemberian Air Susu Ibu 

(ASI) sebagai nutrisi terbaik bagi bayi usia 0–6 bulan. Meskipun pemerintah telah menargetkan 

cakupan ASI eksklusif hingga 80%, data nasional tahun 2022 menunjukkan bahwa capaian 

ASI eksklusif baru mencapai 67,96%, mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. 

Kondisi ini menegaskan perlunya strategi tambahan untuk meningkatkan optimalisasi produksi 

dan pemberian ASI, terutama melalui penguatan edukasi dan keterampilan di masyarakat. 

Berbagai faktor diketahui menghambat pemberian ASI eksklusif, di antaranya 

rendahnya pengetahuan ibu, kurangnya dukungan tenaga kesehatan, serta terbatasnya 

keterampilan ibu dalam mengatasi masalah laktasi. Salah satu intervensi yang terbukti mampu 

meningkatkan kenyamanan, merangsang refleks oksitosin, dan meningkatkan produksi ASI 

adalah teknik massage payudara. Massage payudara dengan teknik “Z-TING”, hasil 

pengembangan dan penelitian sebelumnya oleh Rofika & Kasanah (2024, 2025), terbukti 
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memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan produksi ASI, khususnya dengan 

durasi optimal 5 menit. 

Di Desa Tondomulyo, terdapat 13 kader kesehatan yang berperan penting dalam 

pemberdayaan masyarakat. Namun, kader di desa tersebut belum memiliki pengetahuan dan 

keterampilan terkait massage payudara teknik “Z-TING”. Padahal, kader merupakan ujung 

tombak dalam memberikan edukasi kepada ibu nifas dan menyusui, serta memiliki posisi 

strategis dalam mendukung praktik ASI eksklusif di tingkat keluarga. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, maka dilakukan kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat berupa Pelatihan Kader tentang Massage Payudara dengan Teknik “Z-TING” 

dalam Upaya Meningkatkan Produksi ASI pada Ibu Menyusui. Kegiatan ini dirancang untuk 

meningkatkan pengetahuan kader, membekali mereka dengan keterampilan praktik, serta 

mendampingi kader untuk menerapkan teknik tersebut secara langsung kepada ibu nifas. 

Metode 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan partisipatif yang melibatkan kader kesehatan secara aktif dalam seluruh proses 

pelatihan hingga penerapan massage payudara dengan teknik “Z-TING” pada ibu nifas dan 

menyusui. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan, meliputi survei lokasi di Desa 

Tondomulyo untuk mengidentifikasi kebutuhan mitra, koordinasi dengan bidan desa dan ketua 

kader terkait sasaran dan waktu kegiatan, serta penyusunan materi, alat peraga, leaflet, dan 

instrumen evaluasi. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini mencakup ceramah, curah 

pendapat, tanya jawab, demonstrasi, simulasi, observasi, pendampingan, serta monitoring 

berkelanjutan. Kegiatan dilaksanakan dalam tiga pertemuan. Pada pertemuan pertama, kader 

diberikan pretest untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal, kemudian dilanjutkan dengan 

penyampaian materi mengenai ASI eksklusif dan teknik massage payudara “Z-TING”, serta 

demonstrasi langkah-langkah teknik menggunakan alat peraga. Setelah itu, kader melakukan 

simulasi praktik dan kegiatan diakhiri dengan pemberian posttest untuk menilai peningkatan 

pengetahuan. 

Pertemuan kedua berfokus pada praktik langsung bersama 14 ibu nifas. Pada tahap ini, 

kader melakukan edukasi kepada ibu nifas, mengobservasi produksi ASI awal menggunakan 

pompa ASI, serta melakukan massage payudara teknik “Z-TING” di bawah pendampingan tim 

pengabdi. Setelah pertemuan ini, kader diberikan tugas untuk melakukan massage secara rutin 

kepada ibu nifas sebanyak dua kali sehari selama dua minggu, sementara tim pengabdi 

melakukan monitoring melalui kunjungan lapangan, grup WhatsApp, dan video call jika 

diperlukan. Dua minggu kemudian, pertemuan ketiga dilaksanakan untuk mengukur produksi 

ASI setelah intervensi, mengevaluasi keterampilan kader dalam melakukan teknik “Z-TING” 

secara mandiri, serta melakukan diskusi mengenai peningkatan produksi ASI dan hambatan 

yang ditemui selama praktik lapangan. Evaluasi kegiatan dilakukan secara menyeluruh 

mencakup evaluasi input, proses, dan output, dengan melihat peningkatan pengetahuan kader, 

kemampuan praktik sesuai SOP, serta perubahan produksi ASI pada ibu nifas sebagai indikator 

keberhasilan program. 
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Hasil  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang melibatkan 13 kader kesehatan Desa 

Tondomulyo dan 14 ibu nifas ini memberikan hasil yang signifikan baik dalam peningkatan 

pengetahuan maupun keterampilan kader, serta berdampak nyata pada peningkatan produksi 

ASI ibu nifas. Pada tahap awal, hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar kader belum 

memahami konsep ASI eksklusif, manfaat massage payudara, maupun teknik “Z-TING”. Hal 

ini tampak dari jawaban yang masih banyak keliru dan tingkat pemahaman yang rendah 

terhadap langkah-langkah teknik massage payudara. Setelah diberikan materi dan demonstrasi 

yang komprehensif, terjadi peningkatan yang sangat signifikan pada hasil posttest, di mana 

99% kader dapat menjawab pertanyaan dengan benar, menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman yang kuat setelah pelatihan. 

Peningkatan pengetahuan ini diikuti dengan peningkatan keterampilan kader dalam 

praktik. Pada sesi simulasi menggunakan alat peraga, kader mulai mampu menerapkan 

langkah-langkah teknik “Z-TING” secara berurutan dan benar. Evaluasi keterampilan 

menunjukkan bahwa sebagian besar kader dapat melakukan massage dengan tekanan, durasi, 

dan alur gerakan yang sesuai standar. Hal ini memperlihatkan bahwa pendekatan demonstrasi 

dan praktik langsung efektif dalam membentuk keterampilan baru pada kader. 

Pada tahap penerapan kepada 14 ibu nifas, hasil pengukuran produksi ASI sebelum 

intervensi (pretest) menunjukkan variasi volume ASI pada masing-masing ibu. Setelah dua 

minggu penerapan teknik massage payudara “Z-TING” yang dilakukan oleh kader secara rutin 

dua kali sehari, terjadi peningkatan produksi ASI yang signifikan. Rata-rata peningkatan 

produksi ASI mencapai 192 cc, dengan peningkatan tertinggi sebesar 250 cc. Peningkatan 

terendah, yaitu 50 cc, terjadi pada ibu nifas yang tidak menerima massage secara rutin akibat 

kesibukan dan keterbatasan waktu. Meskipun demikian, hasil keseluruhan menunjukkan 

bahwa teknik “Z-TING” memberikan dampak nyata dan positif terhadap peningkatan produksi 

ASI. 

Selain peningkatan produksi ASI, terdapat perubahan positif lain yang diamati, antara 

lain meningkatnya kenyamanan ibu saat menyusui, berkurangnya keluhan payudara seperti 

rasa tegang atau nyeri, serta meningkatnya kepercayaan diri ibu dalam memberikan ASI 

eksklusif. Kader juga melaporkan bahwa ibu tampak lebih aktif dalam bertanya dan mulai 

memahami pentingnya perawatan payudara selama masa laktasi. 

Pada akhir kegiatan, evaluasi keterampilan kader menunjukkan bahwa mereka telah 

mampu melakukan teknik “Z-TING” secara mandiri tanpa pendampingan. Kader juga 

menunjukkan komitmen untuk melanjutkan pendampingan kepada ibu nifas secara 

berkelanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan kapasitas kader dalam 

memberikan dukungan laktasi, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, serta 

memberikan dampak langsung terhadap peningkatan produksi ASI, sehingga kegiatan PkM ini 

dinilai berhasil dan relevan untuk direplikasi di wilayah lain. 
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Diskusi  

Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menunjukkan bahwa pelatihan 

massage payudara teknik “Z-TING” memberikan dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader, sekaligus berkontribusi terhadap 

peningkatan produksi ASI pada ibu nifas. Peningkatan pengetahuan kader yang ditunjukkan 

melalui perbandingan hasil pretest dan posttest mengindikasikan bahwa metode pelatihan 

berbasis ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung efektif digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman peserta. Temuan ini sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa metode 

pembelajaran aktif melalui demonstrasi dan simulasi mampu meningkatkan retensi 

pengetahuan dan keterampilan pada peserta pelatihan kesehatan. 

Keberhasilan peningkatan keterampilan kader juga menjadi salah satu poin penting 

dalam diskusi ini. Kader sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan di masyarakat memiliki 

peran strategis dalam memberikan edukasi laktasi dan pendampingan pada ibu nifas. Setelah 

diberikan pelatihan dan pendampingan intensif, kader terbukti mampu menerapkan langkah-

langkah teknik “Z-TING” secara benar dan konsisten. Hal ini memperkuat peran kader dalam 

mendukung peningkatan kualitas pelayanan kesehatan berbasis masyarakat, terutama pada 

upaya peningkatan cakupan ASI eksklusif. 

Peningkatan produksi ASI pada ibu nifas setelah intervensi menunjukkan bahwa teknik 

massage “Z-TING” merupakan metode yang efektif dalam merangsang hormon oksitosin dan 

prolaktin yang berperan penting dalam proses laktasi. Temuan peningkatan rata-rata produksi 

ASI sebesar 192 cc, dengan peningkatan tertinggi mencapai 250 cc, memperkuat hasil 

penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa massage payudara mampu meningkatkan 

aliran darah ke jaringan payudara, mengurangi sumbatan, serta memperlancar pengeluaran 

ASI. Meskipun demikian, terdapat variasi peningkatan produksi ASI yang dipengaruhi oleh 

kepatuhan ibu dalam menerima massage serta faktor internal seperti kondisi fisik, stres, dan 

pola makan. Kasus peningkatan terendah sebesar 50 cc pada ibu yang tidak menerima massage 

secara rutin menunjukkan bahwa frekuensi intervensi menjadi faktor penentu keberhasilan 

teknik ini. 

Temuan penting lainnya adalah perubahan perilaku dan persepsi ibu nifas terhadap 

praktik menyusui. Ibu yang mendapatkan edukasi dan massage secara rutin melaporkan 

peningkatan kenyamanan saat menyusui, berkurangnya ketegangan pada payudara, serta 

meningkatnya kepercayaan diri dalam memberikan ASI eksklusif. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa intervensi tidak hanya berdampak secara fisiologis, tetapi juga secara psikologis dalam 

memberikan pengalaman menyusui yang positif. 

Keterlibatan kader yang aktif serta pendampingan secara intensif melalui komunikasi 

langsung dan pemantauan melalui grup WhatsApp terbukti efektif dalam menjaga kontinuitas 

penerapan teknik “Z-TING” selama dua minggu. Model pendampingan berkelanjutan ini 

penting untuk memastikan keberhasilan program, karena praktik massage yang tidak rutin 

dapat memengaruhi keluaran intervensi. Dengan keterampilan yang telah dimiliki, kader 

diharapkan mampu melanjutkan program secara mandiri dan mengintegrasikannya ke dalam 
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kegiatan posyandu dan pelayanan kesehatan desa. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan teknik “Z-TING” dapat 

menjadi strategi efektif dalam mendukung keberhasilan ASI eksklusif melalui pemberdayaan 

kader dan pendampingan ibu nifas. Untuk implementasi yang lebih luas, diperlukan dukungan 

berkelanjutan dari bidan desa, integrasi dalam program posyandu, serta evaluasi lanjutan untuk 

memantau keberhasilan jangka panjang dari penerapan teknik ini. 

Kesimpulan  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat mengenai pelatihan massage payudara teknik 

“Z-TING” bagi kader kesehatan di Desa Tondomulyo memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan kader dalam 

mendampingi ibu nifas untuk meningkatkan produksi ASI. Pelatihan yang diberikan melalui 

metode ceramah, demonstrasi, simulasi, dan praktik langsung terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman kader secara menyeluruh, tercermin dari hasil posttest yang menunjukkan 

peningkatan pengetahuan hampir sempurna. Kader juga mampu melakukan teknik “Z-TING” 

secara mandiri sesuai dengan langkah-langkah yang benar setelah mendapatkan 

pendampingan. 

Penerapan teknik “Z-TING” kepada 14 ibu nifas selama dua minggu menunjukkan 

peningkatan produksi ASI yang nyata, dengan rata-rata peningkatan sebesar 192 cc dan 

peningkatan tertinggi sebesar 250 cc. Temuan ini menegaskan bahwa teknik massage payudara 

“Z-TING” efektif dalam merangsang hormon laktasi dan membantu melancarkan pengeluaran 

ASI. Selain itu, ibu nifas juga merasakan manfaat berupa meningkatnya kenyamanan saat 

menyusui, berkurangnya keluhan payudara, serta meningkatnya kepercayaan diri dalam 

memberikan ASI eksklusif. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil mencapai tujuan, yaitu meningkatkan 

kapasitas kader kesehatan dan memberikan dampak langsung bagi ibu nifas dalam 

meningkatkan produksi ASI. Program ini sangat relevan untuk dilanjutkan dan direplikasi pada 

wilayah lain, dengan dukungan berkelanjutan dari bidan desa dan integrasi dalam kegiatan 

posyandu. Pelatihan teknik “Z-TING” dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam 

mendukung keberhasilan ASI eksklusif melalui pemberdayaan masyarakat berbasis kader 

kesehatan. 
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